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Abstraks
Tamangan global sedang dihadapi semua warga bangsa di dunia dan
dirasakan tantangan itu pada dunia pendidikan di Indonesia, yang
hingga kini kualitasnya masih rendah. Keinginan dan harapan akan
terwujudnya kualitas pendidikan unggi yang dapat menghasilkan mutu
luhssan yang unggul dan kompetitif tampaknya mengilhami semangat
perubahan yang dilakukan dalam penyelenggaraan pendidikan di
Indonesia. Salah satu kelemahan pendidikan di Indonesia adalah
lemalnya manajemen pengelolian.

Kata kunci: Mutu Pendidikan, Manajemen, dan Tenaga Kependidikan,
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A. Pendahuluan

Pendidikan di Indonesia ampaknya masih diliputi awan kelabu, 2
Rendahnya mutu pendidikan persekolahan tampaknya terus mengitar
pendidikan di Indonesia. Rendahnya kualitas itulah yang tampaknya
menyadarkan banyak pihak untuk segera melakukan perbaikan dengan tujuan
agar kualitas pendidikan di neger ini menjadi meningkat dan lebih batk. Ini
pula yang kemudian melatarbelakang pemerintah Indonesia untuk’
melakukan beberapa perubahan radikal dalam penyelenggaraan pendidikan
di negen zamrud khatulistiva ini.

Tantangan global sedang dihadapi semua warga bangsa di dunia. Tidak
terlewat pula tantangan itu menjadi tantangan dunia pendidikan yang hingga
kini kualitasnya masih rendah. Keinginan dan harapan alan terwujudny |
kualitas pendidikan yang tinggi schingga menghasilkan mutu lulusan yang?
unggul dan kompetitif tampaknya mengilhami semangat perubahan yang:
dilakukan dalam penyelenggaraan pendidikan di Indonesia. Kenyataan it
discbut Dede Rosyada!, sebagai dua persoalan yang kini tengah mengitan:
dunia pendidikan persekolahan di Indonesia baik secara intemal maupun
ekstrenal. Karenanya, pemerintah kini telah dan tengah melakukan berbagail
upaya penataan dan restrukturisas: strateg) pengembangan yang jauh lebih
tepat, akurat dan akseleranif,

Realitas ini pula yang kemudian mendorong dilakukannya reformasi
untuk meningkatkan mutu pendidikan, baik proses maupun hasilnya. Setelsh’
reformasi politik bergulir di Indonesia, perbatkan kemudian diarahkan pad
berbagai bidang pembangunan lain di negen ini. Pendidikan, mierupakan
salah satu bidang pembangunan yang dirambah oleh reformasi. Untuks
mengatasi berbagai persoalan di bidang pendidikan -utamanya kualivas
pendidikan yang rendah— pemenntah Indonesia kemudian menerapkan’
kebijakan radikal dan revolusioner dengan menerbitkan UU 22/199% dan
UU 20/2003. Dua UU ini selain bermuara pada otonomisasi dan
demokratisasi pendidikan juga menjadi pijakan atas berbagai perut
radikal di dunia pendidikan, seperti alokasi anggaran pendidikan sebesar 0
persen, penerapan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBR) atau Kun
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang berbasis proses, pening}
kualifikasi guru dan sejumlah kebijakan revolusioner launnya’, _

Semangat otonomisasi dan demokratisasi senta berbagai perubahan
kebijakan lain, tampaknya harus disikapi secara posuif diseriai kesuapa
semua pihak yang terkait dengan pendidikan. Artinya, semua pihak -
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perima perubahan kebijakan it dengan kesiapan yang maksimal dalam
pktik penyclenggaraan pendidikan. Setidaknya, kesiapan itu harus
ahukan oleh tiga komponen penting dalam penyelenggaraan pendidikan
pdonesia, khususnya yang turut terdampak secara langsung oleh perubahan
dikan-kebijakan pendidikan tersebut.

rtama, pemerintah dacrah, yang mesti siap menerima kebijakan
pnomisasi penyelenggaraan pendidikan. Karena penyelenggaraan
adidikan yang semula terse ntral pada pemerintah pusat sesuai UL 2/1989,
Agar terbitnya UU 22/1999 dialihkan kewenangan pengelolaannya ke

erntah daerah.

dua, pengelola sekolah, yang harus siap menerima kewenangan penuh
Bineea harus bertanggung jawab terhadap peningkatan mutu pendidilan
ng diselenggarakannya. Karena pengalihan kewenangan pengelolaan
gndidikan kepada pemerintah daerah akhimya diarahkan secara penuh
gpada pihak sekolah agar be rsungguh-sungguh dan bertanggung jawab dalam
penzelols pendidikan yang dibenkan kepadanya, sementara pemerintah
herah hanya memfasilitasi pengadaan pegawai, sarana dan alat pendukung
Fogram pendidikan lannya yang diajukan pihak sekolah,

Ketiga, masyarakat, yang harus siap berpartisipasi secara akuif dalam
engelolaan pendidikan di «ckolah. Karena kebijakan baru di sekior
pendidikan memberikan celah bagi upaya me mperbesar partisipasi masyaralat
idak hanya rerbatas pada kontnbusi dalam bentuk uang bantuan pendidilan,
pi juga berkesempatan terlibat alaif dalam pembahasan dan kajian untuk
mengidentifikas: berbagai permintaan stakeholder dan user sekolah mengenai
bompetensi siswa yang akan dihasilkannya,

Dari tiga komponen penyelenggara pendidikan persekolahan erscbut,
pengelols sekolah merupakan salah satu pihak yang memiliki peran strategis
thlim penyelenggaraan pendidikan sekaligus menghadapi tugas paling berat
seiring dengan perubahan kebijakan tersebut, Karena pengelola sekolah
‘menjadi penyelenggara pendidikan yang langsung berhadapan dan
‘bertanggung jawab terhadap proses tersebut, Dengan demikian, pengelola
sekolahlah yang semestinya memliki kesiapan lebih besar untuk mendukung
suksesnya implementasi kebijakan-kebijakan pendidikan tersebut.

' Makalah ini disusun sebagai sebuah ikhtiar untuk mengkaji pengelolaan atau
| manajemen sekolah agar penyelenggaraan pendidikannya bisa mencapa
wjuan yang digariskan untuk menghadapi tantangan dan tuntutan yang
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menyertainya. Kajian dalam makalah ini lebih diarahkan pada pembahasan
mengenai manajemen tenaga kependidikan yang terlibar dalam kegiatan
penyelenggaraan dan pelayanan pendidikan di sekolah. Tujuan pencapaian |
peninglatan mutu pendidikan juga merupakan bahasan yang dikap dalam’
makalah ini. termasuk korelasi antara pengelolaan tenaga kependidikan
dengan peningkatan mutu pendidikan di sekolah,

B. Sekolah sebagai Organisasi

Sekolah' merupakan sebuah organisasi yakni unit sosial yang sengap
dibentuk oleh beberapa orang yang satu sama lain berkoordinasi dalam
melaksanakan pekerjaannya untuk mencapai tujuan bersama. Menurut)
Carlislie, tsjuan bersama organisasi sekolah tersebut yakni mendidik anake
anak dan mengantarkan mercka menuju fase kedewasaaan agar mandiri baik
secara psikologis, biologis maupun sosial.

Keberadaan sekolah sebagai organisasi, menurutnya®, memiliki
sejumlah ciri keorganisasian, yakni: Pertama, cin distingtif dalam prosess
dan prosedur kerja yang didasarkan pada tugas dan kewenangan miasing
masing unit kerjanya. Kedia, memiliki hierarki kewenangan antara kepals
sekolah dengan wakil kepala sekolah, guru, pegawai tata usaha dan komponen
linnya. Ketiga, memiliki sistem koordinasi dan kontrol sena pengawasan
vang berbeda dengan organisasi jasa lainnya. Keempat, memiliki identitas
kolekaif yang menjadi ciri dan membedakannya dengan komunitas org; nsas
luin. Kelima, memiliki tujuan bersama antara kepala sekolah, guru, tata usaba
dan unsur-unsur lunnya,

Sebagai sebuah kegiatan yang diselenggarakan untuk mencapai
tertentu, penyelenggaraan pendidikan di sekolah harus dikelola dengan bk
Pengelolaan sekolah dengan cara yang sistemans, terarah dan tepat merupakan
sebuah kebutuhan yang tak bisa dimawar-tawar. _

Pengelolaan sebuah organisasi — sepeni halnya sekolah— selama ing
selalu dikaitkan dengan prinsip-prinsip manajemen. Yakni kegiatan yang bens
proses untuk mengarahkan, mengoordinasikan dan mempengarubi
operasional organisasi untuk memperoleh hasil yang yang dinginkan se 2
meningkatkan performa organisasi secara keseluruhan®, '

Manajemen juga dimaknai Johan R. Wiradinata® sebagai proses
merencanakan, mengorganisasikan, memimpin dan mengendalikan usahd
anggota organisasi serta pendayaguraan seluruh sumber daya orgamsas: dakam
rangka mencapai tujuan bersama yang welih diretaphan.
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Dalam konteks pendidikan, mmanajemen diantikan sebagal pengelolaan
fan yang meliputi kegiatan " - encanakan, mengorganisasi, mengarahlan
L dfan sumber daya pendidikan unmuk mencapai iujuan secara cfelaif

it

Secara umum dapat digambarkan bahwa komponen-komponen
{ln di sekolah terdin dani siswa, kurikulum, tenaga kependidikan,
ma dan prasarana sera lingkungan dan kegiatan belajar mengajar.

sistem dalam sistem

mponen- komponen rersebut merupakan sub-
didiban di sekolah, di mana bila terdapat perubahan pada salah satu
sonen, maka menuntut penyesuaian komponen lainnya. Mengenai

sonen-komponen tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:
Dalam prinsip manajemen modern, menurut Gibson dan Ivancevich
§84)", hegiatan pengelolaannya diarahkan unuk tiga tujuan utama yakni
engelola kerja dan rganisast, mengelola manusia sena mengelola produksi
0 jasa. Ketiga tujuan terse menyiratkan makna bahwa organisasi harus
erialan dan dikelola, berupaya mencapai tujuannya dengan mendayagunakan
nusta dan berupaya mencapai tujuan baik berupa tercapainya target
woduksi dan atau jasa.
Tujuan pendayagunaan manusia seperti diungkaphkan aleh Gibson dan
Tvancevich jika dikorelasilan dengan sekolah bisa diimplementasikan sebagai
pendayagunaan tenagl kependidikan. Tenaga kependidikan bisa
| didayagunakan untuk mencapai tujuan pendidikan dengan melakukan tgas-
qugas menyeleng garakan ke giatan mEngajar, melatih, meneliti,
- mengembangkan, mengelola, dan/atau memberikan pelayanan reknis dalam
' pidang pendidikan.
Pada dasarmya, seperti discbutkan En wara', manajemen ienaga
kependidikan antara lain meliputi inventarisasi pegawai, pengusulan formasi
pegawai, pengusulan penganghatan, kemaikan tingkat, kenaikan berkala, dan
aha kesejahteraan dan mengatur pembagian tugas.

mutasi, MEngatur us
Berdasarkan  batasan manajemen seperti Jisebutkan di atas, maka

tenaga kependidikan di sekolah yaknmi gury, pegawai Tata usaha (TU).
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pustakawan, laboran, weknisi sumber dan media belajar dan komponen lainnya
harus dikelola secara terpadu melalui kegiatan-kegiatan manajemen. Pada
kegiatan pertama berupa perencanaan, seorang manajer harus melakukan
analisis terhadap data-data pendubung untuk membuat rencana tersebut
rasional dan dapat dicapai. Seperti keuka mengimventansir kebutuhan
pegawa perlu rasionalisas: rencana dengan mempertimbangkan kondsss
yang ada di sekolah, Tanpa pertimbangan rasional, maka rencana akan sulit
dicapai.

Tahap kedua yakmi mengorganisir seluruh kekuatan untuk
mengimplementasikan rencana-rencana tersebut dengan mendistnbusikan
tugas kepada seluruh guru dan tenaga administratif di sekolah sema
mengorgamsir seluruh upaya untuk menjamin seluruh usaha dapar ercapai
secara efisien. Seorang pemimpin atau kepala sekolah dalam soal distnbusi
tugas imi mesti memberikan kepercayaan penuh kepada guru dan tenaga
adunistrant, mampu membernkan motivasi kepada mereka untuk berbuat
yang terbaik bagi insutusinya, mencurahkan seluruh kemampuan dan
perhatiannya, serta meningkatkan etos kerja sehingga baik performa
maupun muty pendidiban meninglar,

Tahap ketiga vakmi staffing atau pengembangan staf dengan
memingkatkan keterampilan, sikap dan pengetahuan tenaga kependidikan
demi meninghatkan performanya di masa kini dan mendatang. Tahap
keempat, yakmi mengarahkan agar masing-masing tenaga kependidikan
bergerak atau bekerja sesuai wgas dan kewenangannya. Proses tersebut,
menurut Dede Rosyada", meliputi pengarahan, pengawasan dan bimbingan
mengenal tugas tenaga kependidikan, membuat keputusan- keputusan
penting dan memmpin tenaga kependidikan agar terus berupaya mencapai
tujuan bersama, termasuk membanghkitkan motivasi —utamanya dengan
menciptakan iklim kerja yang mendukung tenaga kependidikan termotivast
meningkatkan dedikasi kepada sekolah dan bekerja mengembangkan kane
Pemingkatan produktivitas, menurut Nicholls dalam Dede Rosyada®
ditentukan oleh dua kunci utama yakni kapabilitas dan loyalitas.

Tahap kelima yakni pengawasan untuk memeriksa apakah senua
program diliksanakan dengan baik sesuai kesepakatan dan memperbaili
kesalahan yang dilakukan tenaga kependidikan.

D. Pentingnya Kepemimpinan Efektif
Dan berbagai rangkaian kegiatan tersebur dapar diperoleh gamb
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bahwa pengelolaan tenaga kependidikan pada dasamya diarahkan agar
tujuan penyelenggaraan pendidikan dapat tercapai secara efekufl dan efisien
sesuai rencana. Pengelolaan tenaga kependidikan juga dapat diarahkan agar
mutu pendidikan bisa meningkat, Namun dalam prakiik manajemen tersebut
diperlukan kepemimpinan yang efekuf dan efisien. Peran pemimpin sangat
berpengaruh terhadap peningakatan kinerja dan etos kerja tenaga
kependidikan— utamanya untuk turut serta mencapai tujuan
penyelenggaraan pendidikan yang baik dan bermutu. Karenanya, menurut
Lesly Kydd*, seorang pemimpin memerlukan tiga kecerdasan, yakni
kecerdasan profesional, kecerdasan personal dan kecerdasan manajerial agar
ia mampu memengaruhi tenaga kependidikan yang dipimpinnya untuk
melaksanakan tugas dengan baik demi mencapai tujuan bersama,

Berkaitan dengan pengelolaan tenaga kependidikan ini, ada baiknya
menerapkan gagasan William Edward Deming yang mengembangkan secara
serius model Total Quality Management (TQM) yang menekankan perlunya
perbaikan tanpa henti terhadap pengelolaan manajemen kependidikan,
Setiap apa yang dikerjakan selalu diawali dengan perencanaan dan
perencanaan tersebut diilhani dengan hasil yang telah tercapai sebelumnya
sehingga ada perbaikan-perbaikan untuk implementasi langkah selanjutnya.

Imi sangat cocok diterapkan dalam prakiik pendidikan yang kini
menghadapi tantangan global yang terus berubah cepat agar pendidikan
tidak menjadi lembaga yang sselama imi selalu statis terhadap perubahan,
tapi bisa mewujudkan diri sebagai lembaga yang paling dinamis dan adapif
terhadap setiap perubahan.

E. Kesimpulan

Agar tujuan pendidikan bisa tercapai secara efekeif dan efisien, maka
wenaga kependidikan harus dikelola dengan baik dan terpadu, di amaranya
melalui penerapan manajemen modemn.,

Pengelolaan tenaga kependidikan akan memiliki civil efek bagi
penyelenggaraan pendidikan yang baik, bahkan peningkatan mutu
pendidikan. Korelasi antara pengelolaan tenaga kependidikan dan
peningkatan mutu pendidikan itu terdapat pada upaya pemberian motivasi
sehingga tenaga kependidikan bersedia meningkatkan etos kerja untuk
mencapai tujuan bersama. Semakin besar tenaga kependidikan termotivasi,
maka semakin besar pula kesediaannya meningkatkan etos kerja untuk
mencapai tujuan pendidikan secara efekul dan ehisien.
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